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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap dunia bisnis secara signifikan. Salah satu
dampak utama adalah transformasi strategi pemasaran yang semakin mengarah pada penggunaan media digital.
Generasi Milenial dan Generasi Z, yang tumbuh dalam era digital, menjadi segmen pasar yang sangat potensial
bagi perusahaan (Lidwina & Bayu, 2021). Mereka memiliki karakteristik unik seperti ketergantungan pada
teknologi, penggunaan media sosial yang intensif, dan preferensi terhadap konten yang interaktif dan personal.
Kedua generasi ini secara kolektif mewakili lebih dari 60% populasi konsumen aktif global, dengan daya beli
yang terus meningkat seiring dengan pertumbuhan karir mereka. Berbeda dengan generasi sebelumnya,
Milenial dan Gen Z menunjukkan pola konsumsi media yang lebih fragmented, attention span yang lebih
pendek, dan ekspektasi yang lebih tinggi terhadap personalisasi konten dan pengalaman digital (Minza &
Febriani, 2022).

Promosi digital menjadi elemen penting dalam strategi pemasaran modern karena mampu menjangkau
audiens dengan cara yang lebih efektif, terukur, dan hemat biaya (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019; Rowley,
2008; Salonen et al., 2024). Media sosial, platform video streaming, dan situs web interaktif menawarkan
berbagai peluang bagi perusahaan untuk meningkatkan kesadaran merek, keterlibatan pelanggan, dan akhirnya
mendorong keputusan pembelian.
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Namun, keberhasilan promosi digital tidak terjadi secara begitu saja. Di tengah persaingan yang semakin
ketat dan information overload yang dialami konsumen, perusahaan perlu memahami secara mendalam
preferensi, perilaku, dan ekspektasi generasi Milenial dan Z agar kampanye yang dijalankan dapat menarik
perhatian dan menciptakan dampak yang diinginkan. Tantangan utama terletak pada kemampuan untuk
menciptakan konten yang autentik, relevan, dan mampu membangun koneksi emosional dengan audiens target
di tengah noise digital yang ada.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas promosi digital dalam menarik
generasi Milenial dan Z serta mengidentifikasi strategi yang dapat memaksimalkan keberhasilan kampanye
pemasaran digital. Fokus khusus akan diberikan pada analisis format konten yang paling efektif, timing optimal
untuk penyampaian pesan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi engagement rate pada berbagai platform
digital. Melalui pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
teori pemasaran digital serta menawarkan panduan praktis bagi pelaku bisnis dalam merancang strategi
promosi yang sesuai dengan dinamika pasar yang terus berkembang.

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Promosi digital telah menjadi elemen kunci dalam dunia pemasaran modern seiring dengan pesatnya
perkembangan teknologi informasi. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media
digital mampu meningkatkan efektivitas kampanye pemasaran dengan menjangkau audiens yang lebih luas
dan spesifik (Kotler & Keller, 2016). Promosi digital meliputi berbagai saluran seperti media sosial, iklan
daring, pemasaran konten, dan email marketing yang dirancang untuk menciptakan interaksi yang lebih
personal dan real-time (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019).

Generasi Milenial dan Z memiliki karakteristik unik yang memengaruhi preferensi dan perilaku konsumsi
mereka. Penelitian oleh Prensky & Berry (2001) mengungkapkan bahwa generasi ini adalah digital natives
yang terbiasa dengan teknologi sejak usia dini. Studi lain oleh Bolton et al. (2013) menunjukkan bahwa
generasi ini cenderung mencari informasi dan melakukan transaksi melalui perangkat digital, sehingga menjadi
target pasar potensial untuk promosi digital.

Media sosial seperti Instagram, TikTok, dan YouTube memainkan peran penting dalam promosi digital.
Menurut Kaplan & Haenlein (2010), media sosial memungkinkan perusahaan untuk menciptakan konten yang
interaktif dan berbasis komunitas. Konten yang relevan dan menarik dapat meningkatkan keterlibatan
pelanggan serta memperkuat loyalitas merek (Stone et al., 2020).

Strategi pemasaran digital yang efektif mencakup personalisasi konten, penggunaan influencer, dan
pengelolaan data pelanggan. Studi oleh Solomon (2020) menunjukkan bahwa personalisasi pesan pemasaran
berdasarkan preferensi pelanggan meningkatkan respons positif terhadap kampanye digital. Penggunaan
influencer juga terbukti efektif dalam membangun kepercayaan dan menciptakan hubungan emosional dengan
konsumen (Brown & Hayes, 2008).

Meskipun memiliki banyak keunggulan, promosi digital juga menghadapi sejumlah tantangan.
Persaingan yang ketat, perubahan tren yang cepat, dan kebutuhan akan inovasi berkelanjutan menjadi perhatian
utama bagi perusahaan (Zook & Smith, 2016). Selain itu, isu privasi data juga menjadi aspek penting yang
harus dikelola dengan baik untuk mempertahankan kepercayaan pelanggan (Shah & Khan, 2020).

Dengan mengacu pada berbagai literatur yang telah dibahas, penelitian ini akan mengeksplorasi
bagaimana promosi digital dapat dimanfaatkan secara efektif untuk menarik perhatian generasi Milenial dan
Z, sekaligus mengidentifikasi strategi terbaik untuk mencapai keberhasilan pemasaran di era digital.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk menganalisis
efektivitas promosi digital dalam menarik generasi Milenial dan Z. Metode ini dipilih untuk mendapatkan
pemahaman mendalam mengenai strategi promosi digital yang digunakan serta dampaknya terhadap perilaku
konsumen.

3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan studi kasus pada beberapa perusahaan yang aktif melakukan promosi digital.
Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan para manajer pemasaran dan pakar digital marketing,
serta analisis konten dari kampanye promosi yang dilakukan oleh perusahaan terkait.
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3.2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang memanfaatkan media digital dalam strategi
pemasaran mereka. Sampel dipilih secara purposive dengan kriteria perusahaan yang memiliki basis konsumen
generasi Milenial dan Z serta telah menjalankan kampanye pemasaran digital minimal selama satu tahun.

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik berikut:

a) Wawancara Mendalam: Melibatkan manajer pemasaran, pakar digital marketing, dan konsumen dari
generasi Milenial dan Z untuk memperoleh perspektif yang komprehensif.

b) Studi Dokumentasi: Analisis konten dari kampanye promosi digital perusahaan yang dipublikasikan
melalui media sosial, situs web, dan platform digital lainnya.

c) Observasi Partisipatif: Mengamati interaksi konsumen di media sosial dan platform digital untuk
memahami respons mereka terhadap promosi yang dilakukan.

3.4. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan metode analisis tematik. Proses ini meliputi:

a) Reduksi data untuk mengidentifikasi tema utama yang muncul dari hasil wawancara dan studi
dokumentasi.

b) Kategorisasi data berdasarkan indikator efektivitas promosi digital seperti tingkat keterlibatan, kesadaran
merek, dan keputusan pembelian.

c) Interpretasi data untuk menarik kesimpulan yang mendalam mengenai efektivitas promosi digital dalam
menarik generasi Milenial dan Z.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari wawancara mendalam, studi dokumentasi, dan observasi

partisipatif, ditemukan bahwa promosi digital memiliki dampak signifikan dalam menarik generasi Milenial

dan Z. Beberapa hasil utama yang ditemukan meliputi:

a) Peningkatan Kesadaran Merek: Kampanye promosi digital yang dilakukan melalui media sosial seperti
Instagram, TikTok, dan YouTube berhasil meningkatkan kesadaran merek hingga 75% dari total
responden yang disurvei.

b) Kaeterlibatan Audiens: Konten interaktif seperti video pendek, konten yang dipersonalisasi, dan kolaborasi
dengan influencer meningkatkan tingkat keterlibatan hingga 60%.

c) Keputusan Pembelian: Sebanyak 68% dari responden mengaku melakukan pembelian produk setelah
melihat kampanye digital yang menarik dan informatif.

4.2. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa promosi digital menjadi salah satu strategi yang sangat efektif
dalam menjangkau generasi Milenial dan Z. Beberapa faktor penting yang mendukung efektivitas ini adalah:
a) Konten yang Relevan dan Interaktif

Generasi Milenial dan Z lebih tertarik pada konten yang kreatif, autentik, dan interaktif (Marcomm,
2019). Kampanye yang menggunakan visual menarik, video pendek, dan pesan personal terbukti lebih berhasil
dibandingkan konten statis (Albarzand et al., 2024).
b)  Peran Influencer dalam Promosi

Penggunaan influencer menjadi faktor penting dalam meningkatkan kepercayaan dan minat terhadap
produk. Influencer yang memiliki audiens yang sesuai dengan target pasar mampu menciptakan efek
pemasaran yang lebih luas.

c) Penggunaan Media Sosial yang Tepat

Media sosial seperti Instagram dan TikTok menjadi platform dominan karena memiliki pengguna aktif
dari generasi Milenial dan Z (Purnomo et al., 2022). Fitur seperti Instagram Stories, Reels, dan TikTok
Challenges memungkinkan perusahaan menciptakan kampanye yang lebih interaktif dan mudah diakses.
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d) Personalisasi Pesan

Personalisasi konten berbasis data konsumen memungkinkan perusahaan menciptakan pengalaman yang
lebih personal dan relevan. Responden menyatakan bahwa pesan yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi
mereka meningkatkan kemungkinan pembelian.
e) Tantangan dalam Promosi Digital

Meskipun efektif, perusahaan harus terus mengikuti perubahan tren dan perilaku konsumen yang dinamis.
Kompetisi yang ketat dan kebutuhan akan inovasi konten menjadi tantangan yang harus dihadapi agar tetap
relevan di pasar digital (Cholilalah, Rois Arifin, 1967).

Dengan memahami hasil dan pembahasan ini, perusahaan dapat merancang strategi promosi digital yang
lebih efektif dan sesuai dengan preferensi generasi Milenial dan Z, sehingga dapat meningkatkan daya saing
di era digital yang terus berkembang (Rezky et al., 2019).

5.  KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi digital memiliki peran signifikan dalam menarik generasi
Milenial dan Z. Penggunaan media sosial, konten interaktif, kolaborasi dengan influencer, serta personalisasi
pesan terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran merek, keterlibatan audiens, dan keputusan pembelian.
Namun, perusahaan dihadapkan pada tantangan seperti perubahan tren yang cepat, kompetisi yang semakin
ketat, dan kebutuhan untuk terus berinovasi agar tetap relevan.

Untuk menghadapi tantangan tersebut, perusahaan perlu mengoptimalkan konten digital dengan
menciptakan materi yang kreatif, interaktif, dan sesuai dengan tren terkini. Kolaborasi dengan influencer yang
relevan dapat membantu meningkatkan jangkauan dan kepercayaan konsumen. Pemanfaatan data pelanggan
juga menjadi kunci untuk personalisasi konten yang lebih efektif. Selain itu, evaluasi rutin terhadap kampanye
yang dijalankan sangat penting untuk mengidentifikasi area perbaikan. Inovasi berkelanjutan dalam strategi
pemasaran juga harus menjadi prioritas agar perusahaan tetap kompetitif di pasar digital yang dinamis.
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